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MOTTO

kawerofi Reslametan dini
sesanti Repribaden porolelufiur
sugifi tanpo bondho
digdaya tanpo adji
nglurug tanpo bolo menang tanpo ngasorake
ternimah mawi pamrift
swwung pamrifi tebih adjrif
langgeny tan ono susah
langgeng tan ono bungah
anteng mantfieng sugeng jeneng

pengelahuan keselamatan diti
ajaran tentang kepribadan dari para leluhur
kaya tanpa harta

sakti tanpa ilmu

mendatangi tanpa teiman

menang tanpa merendahkan
menerima dengan ikias

tanpa pamrib jauh dari ketakutan
abadi tanpa susah

abadi lanpa senang

diam diri punya nama

“ Apa saja yang kamu minta dan doakan, percayalah bahwa kamu
felah menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu”
{ Matius 11:24 )

“ Jika kamu berdoa, ampunilah dahulu sekiranya ada barang

sesuaty dalam hatimu terhadap seseorang, supaya juga Bapamu df
Surga mengampuni Kesalahan-kesalahanmu” ( Matius 11:25 )
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ABSTRAK

Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai bagaimana
menggambarkan skema rancangan dasar dari suatu rumah menggunakan graf
planar

Dari graf planar tersebut, nantinya kita akan dapat langsung melihat ada
berapa ruang dalam setiap rancangan dasar dengan melibat simpulnya, karena
simpul di dalam geot planar meropakan sepresentasi dari rancangan dusar tersebut.
Dalam menggambarkan rancangan dasar terbagi dalam dug bentuk (ype yaitu:
Rancangan dasar dengan dinding sebagai penghubung antar ruang dan rancangan
dasar dengan pintu sebagai penghubung antar ruang,

Untuk dinding sebagai penghubung antar ruang jika direpresentasikan ke
datam graf planar maka dinding akan menunjukan rusuk dan ruang akan
ditunjukan oleh simpul. '

Untuk pintu sebagai penghubung antar ruang jika direpresentasikan ke
dalam graf planar maka pintu akan menunjukan rusuk dan ruang akan ditunjukan
oleh simpul.

vil



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

How to design the basic plan of a house using planar graph is the problem
formulation discussed in the thesis.

Busing the planar graph, we able to determine accurately the amount of
room in every basic plan by recognize the vertex, because vertex in plan graph is
the representation of a room in the basic plan.

There are two types of basic plan drawing: Basic plan which is wall as a room
connector and Basic plan which is door as a room connector.

Wall as a room connector if representated into planar graph determine as a
edge, and the room determine by vertex.

Door as a room connector if representated into a planar graph iliustrated as
a edge, and room determine as a vertex.

viii
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BAB L.
PENDAHULUAN

A. Lafar Belakang

Teort graf merupakan salah satu bagian vang penting dalam matematika,
karena banvak permasalahan dalam kehidupan sehani-har: vang dapat di
abstraksikan ke dalam teori graf schingga dapat lebih mudah dipecabkan dan
dicermati. sebagai contoh masalah vang berkaitan dengan himpunan benda-benda
dan di dalam himpunan tersebut terjadi suatu relast pada limpunan benda-benda
tersebut.

Obyek dari himpunan tersebut dapat berapa suatu himpunan ruangan
dalam suatu bangunan, dengan reiasi antara ruang vang satu dengan ruang vang
fain, dan banvak lagi obyek himpunan vang laim, misalnya dapat juga berapa
orang-orang vang memenuhi suaty aturan tertentu dalam suatu perkenatan.

Sampai saat ini teori graf telah dapat memberikan kerangka dasar bagi
banyak persoalan yang berhubungan dengan straktur dan hubungan antara suafu
obyek diskrit dalam bentek apapun. Maka pemakaian teori graf telah dapat
diterapkan dalam berbagai cabang ilimi pengetahuan, salah satunya arsitekiur.

Teori graf telah digunakan pada beberapa pendekatan perencanaan dasar,
seperti halnya pada rancangan dasar yang biasa dituangkan di dalam graf sehingea
simpul-simpulnya menggambarkan area-area aktivitas atau ruang menggambarkan
batas atau hubungan antar ruang.

Pada perencanaan dasar, khususnya rumah domestik jika kita gambarkan

ke dalam graf akan sangat membantu dalam memumjukan ruang mana yang saling
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terhubung (mempunvai pintu tembus), alan tetapi bagaimana dengan rancangan
suatu bangunan vang besar seperti mall, hotel, petabuhan dan bangunan-bangunan
besar lainnva.

Untuk rancangan yang besar penyajian dalam bentuj graf akan lebibh
berguna karena di dalam graf roang-reang (ersebut akan digambarkan sebagas
simpul, hal ini akan berguna untuk menganalisis arus pengunjung dalam gedung-
gedung besar seperti mall, pelabuhan, dan bangunan bangunan besar lainnya. i
dalam arsitektur graf hasii penggambaran dart rancangan dasar ini biasa dikenal

sebagal diagram sirkuiasi..

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, menimbulkan beberapa permasalahan vang
perfu dibahas dalam penulisan skripsi i, antara tam:
1. Bagaimana teori graf menggambarkan skema rancangan dasar, jika
dinding sebagai penghubung setiap ruang?
2. Bagaimana teori graf menggambarkan skema rancangan dasar, jika pintu

schagat penghubung antar ruang?
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C. Tujuan Penulisan

b

Tujuan penulisan dalam skripsi int adalal

Untuk menggambarkan perencanaan dasar pada skema rancangan jika
dinding jelas-jelas sebagal pembatas daw tiap ruang dengan menggunakan

teori graf?

Untuk menggambarkan perencanaan dasar pada skema rancangan jika

jelas-jelas pintu sebagai penghubung antar ruang dengan menggunakan

teori graf?

B, Manfaat Pennlisan

Dalam mempelajar: terapan teori graf dalam assitekfur ini nanfinya

diharapkan dapal mempunyai manfaat untuk berbaga) prhak, terutama:

Bagi Universitas Sanata Dharma

Diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan vang dapat digunakan
scbagai bahan bagi pihak-pihak vang memerlukan.

Bagi penudis

Penulis mendapatkan pengetaluan, pengalaman, dan wawasan vang las
tentang arsitektur, serta struktur pokok skema rancangan vang siap pakai

beserta contol terapan teori graf dalam arsitektur.
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o

., Metode Penulisan
Penulisan skripsi ini menggunakan metode studi pustaka, vaitu dengan
mempelajari buku-bukue pendukung vang berkaitan dengan penerapan teori graf

dalam arsitektar.

¥, Ssistematika Pemibahasan

Dalam Bab.l akan dibahas mengenat latar belakang dart penerapan teori
graf dalam arsitektor, ramusan masalab, tujnan penulisan, manfaat penulisan dan
metode penulisan.

Bab 11 akam dibahas tentang konsep dasar vang diperlukan untuk
membahas atau mempelalar penerapan feori graf dalam arsektur adalah konsep
dasar graf sendir vaitu; definisi graf, verteks, rusuk (edge), sitkuit, derajat serta
graf planar; serfa beberapa pengertian dalam arsitektur yang mendukung Yaiu:
definisi rancangan dasar, dindmg, ruang terbuka dan ruang tertutup.

Bab 1}, terdini dari dua sub bab. Dalam sub bab pertama akan dibahas
mengenai rancangan dasar dengan dinding sebagai penghubung antar ruang baik
ruang terbuka maupun rgang tertutup, dan dalam sub bab kedua akan dibahas
mengenal rancangan dasar dengan pintu sebagai pengbubung antar roang
batkruang terbuka maupun nuang tertutup.

Rab IV di sint akan dibahas tentang pencrapan dari rancangan dasar daiam
graf planar dengan dinding sebagai penghubung  antara ryang vang satu dengan
ruang vang lainnva dan pintu sebagai penghubung untuk ruang akan dilihat dalam

rancangan Villa Malcontenta.
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Dalam Bab V nanti akan dilihat kestmpulan dani hasil penatisan dar bab

pertama sampai dengan bab empal serta saran.
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BAR M.

KONSEP BASAR

A. Basar-dasar teori graf

Teori gral merupakan salah satu bagian vang paling penting dalam
matematika, karena banvak sckali penerapan-pencrapan dalam kehidupan schari-
hari vang menggunakan teori graf,

Yada teort graf diberikan model matematika untuk setiap himpunan dan
sejumiah obyek diskrit, di mana beberapa pasangan unsur dart himpunan tersebut
terikal menurut suafu aturan fertentu. Misalnva obvek dapat berupa suatu
himpunan ruangan yang menghubungkan antarg ruang satu ke ruang vang lain.

Di sini akan dibahas mengenat dasar-dasar dari teori graf yang nantinya

akan digunakan atau sebagar penunjang materi dalam bab-bab selanjutnva.

Definisi 2.1.1 { H.5.Survadi, 1994, 16)
Swatu graf G = (V, I} adalah pasangan himpunan, V bukan himpuran kosong
dan berhingga, 15 merupakan himpunan pasangan fak termut. Jlemen dari V
adadah yang di sebut simpul dan elemen dari Js vang disebut rusuk.

Graf dapat pula disajikan secara geometri. Unfuk menyatakan graf secara
geometri setiap simpul dari suatu graf dinvatakan atau digambarkan sebagai suatu
titik pada bidang datar, sedangkan rusuk pada graf dinvatakan sebagai garis vang

menghubungkan 2 simpul,

6
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Conteh 2,11

Gambar 1 di hawah merupakan suatu graf G = (V, E) dengan himpunan simpul

Gambar 1

Simpul dan rusuk dapat digambar setelah kita mengetahui simpul-

simpulnya, dan rusuk-rusuknya vang menghubungkan sepasang simpul.

Contoh 2,1.2:

Gambar 2 mempunyai himpunan simpul V = {a, b, ¢, d, e} dan himpunan rusuk

E = {{a,b), {(b.c), (c,d}, {d,a}, (a.e), (e,b). (b.d), (d.b), (d,e)}

Gambar 2.
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Simpul biasanva dilambangkan dengan huruf-huruf a, b, ¢ atau vy v, va, o
dengan n bilangan asli. Rusuk biasanva dilambangkan dengan ey, e, ¢35, ... afau
dengan kedua simpul ujungnva, musalpyva (ab), (be), {c.d), (da), (ae), (eb),

{b,d), (d.b), dan {d,¢), sepertl yvang disajikan dalam Gambar 3 di bawah ini.

GGambar 3.

Gambar 3 di atas menyaitkan sebuah gral G = (V| E) dengan 5 simpul dan 9
rusuk, dengan himpunan simpwl V = [a, b, ¢, d, ¢} dan himpunan E = {¢,, ¢, ¢35,

€y, Cs, Cp, €7, €5, dan er)}.

Definisi 2.1.2 ( Liul., 1995, 145)
Simpud (a.b) i katakan berinstden dengan ke dua simpd vang diliubungkamy,

vaitu simpul a dan simpul b

Contoh 2.1.3:
Datam graf vang direpresentasikan dalam gambar 4 di bawah ini, rusuk (¢, /)

berinsiden dengan simpul a dan simpul b atau untuk lebih jelasnva dapat
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dikatakan rusuk {a, b} berinsiden dar a dan berinsiden ke b. Sehingga simpul a

dinamakan simpul awal dan simpul b dinamakan simput akhir,

Gambar 4

Definisi 2.1.3:

Berajat suatu simpul udalah banvakayva rusuk yang berhubungen dengean simpul

tersehut, Derajal suatu simpud biasanya di notasikan dengan del).

Contoh 2.1.4:
Graf vang direpresentasikan di dalam gambar 6 di bawah ini, untuk simpula dan e

berderajat 3, simpul ¢ berderajat 2. sedangkan simpul b dan d berderajat 5, atau

biasa ditulis dengan notasi  d{a}=d{e) =3,

dic)=12
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Gambar 6

e

Definisi 2.1.4:

Graf G dikatakan beraturan jika semue titiknva meniliki derajat vang sama.

Jika suatu graf memijliki derajat vang sama dengan simpul adalah r, maka

graf GG dapat dikatakan beraturan dengan derajat r.

Definisi 2.1.5:
Graf GV, 1 ) yang tiga rusuknva bertemu pada satw simpul atau simpul vang

mempunyal devajal 3 maka simpnd tersebut disebut trivalen

Conteh 2.1.5:
Graf G(V.E) vang lerdapat di dalam Gambar 6, menurut apa vang sudah
didefinisikan maka simpul vang trivalen adalah simpul a dan simpul e, karena d

(a)=d(e)=3.
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[

Definisi 2.1.6;
Diberikan eral G = (V. ) Banvakinva simpud dedam eraf G banvaknva anggoly
V1 disebut order grafl . sedangkan banvaknve rvas dalam gral (60 banvaknva

angoota 19} disehut ukaran graf G,

Contoh 2.1.6:

Diberikan graf G (V. E) vang di sajikan seperti dalam Gambar 7. Order graf G
adalal 4. karepa banvaknva angeota simpu! dalam egraf G adalah 4 vaitu
himpunan V = {a, b. ¢, didan ukuran graf GG adalab 3, karena banvaknva anggota

ruas dalam graf G adalab S vartu himppunan I = {e., e, e3. ey, e}

Ly
o &

Gambar 7

Definisi 2.1.7 ( Nasution dkk, 1996, 247 )
Suatu perjelanan {(wall) amtara simpul u dan = pada graf G adalah barisan
Fusuk-rusuk yng saling berliuhungan pada G berbentuk
(13, (930, (.3), o0 (12)
ata ditulis sebagai

(H, WoWLX, L W :)
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i

darau
U= VWX — . 2 pP-—=Z
simpul u disebut simpud awael dan simpul = disebur simpul akhiv. Panjeng

perfalanan adalah banyaknya rusuk pada perjcdlanan itu.

Contoh 2.1.7:
Dalam graf vang direpresentasikan seperti pada gambar 8, ¢ — ¢ > d > ¢~ b

— {— g merupakan suatu perjalanan dengan stimpul awal ¢ dan simpul akhir g

Gambar 8

Definisi 2.1.8 {Nasution dkk, 1996, 247}

Suatu perjalanan yang semua rusuknya berbeda disebut jalur

Contoh 2.1.8:
Dalam graf vang disajikan pada gambar 9 di bawah untuk o - b > f—>¢ — b —
¢ — d — ¢~ g merupakan jalur, karena perjalanannya melewati kembali lokasi

yang sama, letapt tidak pernab melewati kembali jalan yang sama,
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Gambar @

Definisi 2.1.9 (Nasution dkk, 1996, 247):

Lintasan merupakan suaty jalur vang seniea simpulnya berbeda.

Contoh 2.1.9:
Dalam graf vang direpresentasikan pada gambar 10, ¢ — ¢ —d — ¢ — fo ¢
merupakan lintasan karena fidak mengandung simpul vang sama  (semua

simpuinya berbeda).

Gambar 10

Definisi 2.7.10 (Liu L, 1995, 151)

Rangkaian ( sivkuit ) adalah suatu lintasan yang semue rusuknya berbede
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Contoh 2.1.106;

Suatu gratf G = (V, I2) vang disajikan seperti pada Gambar 11 dengan V = {v| v;,
Vi Vi, Vi, Vi, Voo Vs, Vobdan 1D ler €x, ez ey, €3, Ca. G, Cs, €9 @o, €11, €53}
menggambarkan suatu rangkaian vainu ( € e, s €4, €s, €, €7, €x, €9, €10, €11, €12 )
vang mana mencakup rangkaian sederhana maupun rangkaian elementer.

Untuk (e, ¢, €3 es, €a €rp, €12, &6, €7 } merupakan sebuah rangkaian sederhana,
namun bukan clementer, sedangkan {¢; ez, €3, ¢s, ¢, ¢ ) adalah sebuah rangkaian

elementer.

Gambar 11
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Definisi 2.1.11:
Graf planar adalah graf vang dapat digambarkan pada hidang datar, sedemikian
hingea tidak ada rusuk yang berpotongan satu sama lain kecuali titik-tittk yang

Seanel.

Lontoh 2.1.11:
Giraf vang disajikan pada Gambar 12 di bawah ini merupakan graf planar karena
dapat digambarkan pada bidang datar sedenukian hingga rusuknya tidak saling

berpotongan satu sama lain.

Gambar 12

Definisi 2.1.12;
Daeral suatu graf planar merupakan bagion bidang datar yang di batasi oleh

rusuk-rusuk.
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Contoh 2.1.12:
Graf planar G = (V. E) vang disajikan dalam Gambar 13, mempunyvar 4 daerah

vaitu 1y, 12, T3, dap 1

Gambar 13

Definisi 2.7.13 (H.5.Survadi, 1994, 21):

Pandang graf (G (F, V) dan graf GF (15, VF) sebagai 2 buah graf.

Jika suaty fungsi [0V — VE merupakan suatu fungsi satu-satn, sedemikian
selingga untuk setiap rusuk (1, vj dari G jika dew hanva fika ( f), Jiv) ) adalah

raas dari (G, maka { disebut isomorfisema antara GG dan G*,

Definisi 2.1.14 (4.5 Suryadi, 1994, 21
Apabila terdapat swaty isomorfisme antara GG dan G* maka G dan GF disebud

dua graf yang isomorfis.
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Contoh 2,1.13 :

Grafn pada gambar 14a, 14b, Tdc, dan 14d adalah isomorfis, dengan simpul-
simpul vang berpadanan di dalam kedua graf vang isomorfis dengan diberi label
huruf vang sama, vang satu diber tanda aksen dan yang lamnva tagi tidak.

d7, e’} maka untuk £V = V¥ diperoleh I (a) — £(@"), £ (DY — £ (b)), I (c) > ¥

(¢7), 1(d) — £(@7), £ (e} — (7).

a g by o' ee———————— o'
o

€ Germrrmmeety 8 a'$
e b'é

{a) (b}
b c b c

a
al

d e o =4

(¢ (d)

Gambar 14
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Untuk memeriksa apakah suvatu graf adalah jsomoerfis atau tidak harus
difakukan sccara feliti  dengan memeriksa  apakah  semua  simpulnya
berkorespondensi,

Ketika memeriksa apakah dua graf isomorfik atau tidalk, simbol vang digunakan
sebagai fabel simpulnva tidak perlu dihiraukan karena titik-titik itu dapat diber;
fabel agi seperfunva. Sehingga dapat dikatakn bahwa graf #tu tidak berlabel
menunjukan graf isomorfik sembarang. Dengan demikian dua graf tidak berlabel
adalah tsomorfik jika tittknya dapat diberi label schingga kedua graf itu menjadi
grafl vang sama.

Untuk menentukan banyaknva graf berlabel dengan i simpul dengan n{n-
1)/2 banyaknya rusuk vang mungkin, jads banyaknya graf berlabel dengan n

simpul adalah 2"

Definisi2, 1,15 (1.5 Survadi, 1994, 31 )

Suatu graf G disebut terfbung bila untuk setiap dua simpul dari graf” G,

ferdapal jolur yang menghubunghan kedva simpul tersebut.

Contoh 2.1.14 ¢
Graf pads Gambar 15, merupakan graf terhubung karena untuk sembarang dua
stmpul terdapat jalur yang menghubungkannva.

Misalnya untuk simpul {a, b} dibubungkan oleh jalur ¢, (b, ¢) dihubungkan oleh e,
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CGambar 15,

Definisi 2.1.16:
Peta planar merupakan pengeumbaran dari graf planar dimana tidak ada rusuk
yang herpotongan, sehingga memisahkan sisa-sisa permukacn menfadi sefumiah

dacrah

Contoh 2.1.15:

Graf G (V, D) dengan V = { a, b, ¢, d, e, f, g Idan = { e, 3, 3 ¢4, €5, €, €7, €4,
€9, €10, €1y, €12 | pada Gambar 16 merupakan grafl dengan rusuk vang berpotongan,
vang mana merupakan sebuah peta karena dapat digambarkan kembali dengan
adanya rusuk vang tidak saling berpotongan dengan tetap memiliki jumlah
anggota V = {a, b, c, d, e, I, g} dan anggota E = { ¢ ¢, €1 ¢4, €3, €, €7, €3, € 10,

-

ey, €12} vang sama seperti vang disajikan datam Gambar 17,
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(iambar 16

Gambar 17

Sehingga Gambar 17 di atas merupakan peta planar, karena tidak ada rusuk vang

saling berpotongan.

Contoh 2.1.16;
Graf pada gambar 18 di bawah merupakan peta planar, karena rusuknva tidak

saling berpotongan.
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Gambar 18

Peta planar pada Gambar 18 terdini dart 6 simpud vaitu (g, b, ¢, d, e, f ) dan
9 rusuk (e €2, €3 €4, €5, Ca, C7, Gy, €u ), dengan 5 daerah ry, 13, 13, 1y, 15. Umumnya
batas dari dacrah adalah sebuah sirkuit namun acapkati bukan, seperli pada dacrah
r; vang di batasi oleh perjalanan (¢, &, f, ¢, /. ¢ ). Sehingga daerah s merupakan

dacrah tak hingea karena luasnya tak hingga.

B. Beberapa pengertian dalam arsitektur
i dalam Bab.1 pada sub bab yang ke dua 1ni akan dibahas sedikit tentang
beberapa pengertian vang terdapat di dalam arsitek yang akan di gunakan dalam

hab-bal selanjutnya.

Definisi 2.2.1:
Dinding merupakan pembatas anfara ruang yang safu dengan ruang vang

letinnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

et

Di sint lebih dispesifikasikan arti dari dinding vang akan digunakan pada
bahasan selanjutnya. Dinding vang dimaksud adalah dinding pembatas antara
rugng yang satu dengan ruang vang lainnya yang saling bersebelaban tetapt bukan

dinding pada sudut ruangan vang saling mempertemukan ruang vang satu dengan

ruang yang lain.

Contoh 2.2.1:

Gambar 19 merupakan gambar denah dan suatu rancangan dasar. Menurut
penjelasan di atas, dinding di sini merupakan pembatas antara ruang vang satu
dengan ruang vang lam yang saling bersebelahan. Untuk gambar 19 di bawah
vang merupakan dinding adalah «, &, o ¢ f) g h 7, karena

dinding « merupakan dinding pembatas antara ruang tidur dan ruang belajar
dinding / merupakan dinding pembatas antara ruang tidur dan ruang makan
dinding ¢ merupakan dinding pembatas antara ruang belajar dan ruang makan
dinding « merupakan dinding pembatas antara ruang makan dan hall

dinding ¢ merupakan dinding pembatas antara ruang belajar dan ruang santai
dinding fmerupakan dinding pembatas antara ruang makan dan dapur

dinding g merupakan dinding pembatas antara ruang makan dan ruang tanu
dinding /» merupakan dinding pembatas antara hall dan ruang tamu

diding / merupakan dinding pembatas antara ruang santai dan dapur

dinding j merupakan dinding pembatas antara dapur dan ruang tamu.
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Ruang Tidur

a b

Ruang Ruang
Belajar i Makan

@ f q h—

d  Hall

Ruang
Santai l

Ruang
Tamu

Dapur

[ PP

Gambar 19

Definisi 2.2.2: ( Robin 1, W.Beincke, 1979, 329 )
Rancangan dasar adalah sclah satu set dinding terbatas dedem suane bidang,

vang menghasilkan suaru ruangan,

Dinding terdirs dari beragam tipe berdasarkan properti arsitekturainva
masing-masing vang bhiasanva mehputt @ piotu, jendela dan secjumiah fitur lain
bergantung pada konteks dan kebutuhannya.

Pada Gambar 20 ferdapat suafu rancangan atau denah ruang  suate
bangunan. Rancangan suatu denah bangunan jika direpresentasikan ke dalam graf
ferdapat dua macam yaitu:

. Ruangan dart sebuah bangunan, & dalam graf digambarkan sebagai simpul
dan pintu dart setiap ruang di dalam graf digambarkan sebagai rusuic, sehingga
pintu dari sctiap ruang di dalam gral’ dapat menunjukan derajat dari setiap
simpul. Unfuk pembahasan selanjutnya macam vang pertama akan kami

sebutkan sebagas item 1.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. Ruangan dari suatu bangunan, di dalam graf akan digambarkan sebaga:
simpul, sedangkan rusuk dari graf  dinding dari ruang tersebut untuk
pembahasan selanjuinya akan kami sebut sebagai tem 2.

Selain ity juga untuk suatu denah jika direpresentastkan ke dalam graf
maka akan diketahu dengan mudah banyvaknva ruang yang dapat di masuid dari
suatu ruang ferfentu, dengan melihat banvaknya derajat dari suatu simpul dan

rusuk vang menghubungkan dengan simpul-simpul vang lan.

Ruang Tidur
!} }
[ i1
Ruang Ruang
Belajar —— Makan Hall
bl ] i
ti i il
Ruang | Ruang
Santai T BaRR Tamu

(Fambar 20

Denah suatu bangunan yang terdapat di dalam gambar 20 di atas
merupakan gambar suatu denah ruang vang setiap ruangnyva dilengakap dengan
pintu. Gambar 20, jika direpresentasikan ke dalam gral planar vang mana
mengikuti aturan vang terdapat di dalam item 1 maka akan diperoleh gambar
sepertl vang tampak pada gambar 21. Tampak bahwa:

a. der ( R.Makan ) = 4, schingga ruang makan tembus ke 4 ruang vang lainnya

vaitu ; R Tidur, R.Belajar, R. Tamu dan Dapur
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b. der { R Belajar ) = 2, sehingga ruang belajar tembus ke 2 ruang vang lainnva
vaitu . R Tidur, R.Makan

¢. der ( R.'Tamu } = 3, schingga ruang tamu tembus ke 3 maang vang lainnva
vaitu : Dapur. R Makan. dan Hall

d. der { Dapur ) = 3, sehingga dapur tembus ke 3 ruang vang lainnya vaitu :
R.Tamu. R Makan dan R.Santai

e, der { R.Santai )= 1. schingea ruang santat tembus ke Dapur

. der( Hall )= 1. schingea hall tembus ke Ruang Tamu.

R. Tidur R. Makan Hal

it St 3

VARV

R. Belajar Dapur

\

. Santai

Gambar 21

Akan tetap jika gambar 20 direpresentasikan ke dalam graf dengan aturan
vang terdapat di dalam item 2, maka di dapat graf seperti gambar 22 yang mana
merupakan graf plapar karena bisa digambarkan kembali ke dalam graf dengan

rusuk yang tidak saling berpotongan sepert: yang terdapat di dalam gambar 23.
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Gambar 22

Keterangan gambar 22 ¢
a : ruang tidar

b : ruang belajar

¢ ; ruang makan

d : ruang santai

¢ @ dapur

£ ruang tamu
¢ : hall

dengan jumlah derajat setiap simpul vang berbeda pula, vaitu:
a. der {R.Tsdur) =2
b. der (R. Belajar) = 3

¢. der (R .Makan) =3

£ der (R Tamu)= 3

g der (Hall}=2
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Ruang / \\R. Makan Hrali
Belajar / \ /

R. Santai Dapur K. TFamu

Gambar 23

Suaty rancangan vang biasanya ferus beratih fungst untuk akitifitas-
aktifitas vang lain, misalnya suatu auditorium merupakan salah satu contoh ruang
terbuka vang dapat digunakan buat melakukan berbagai kegiatan seperli pameran,
sehingga ruangan tersebut tidaklah perlu dibatasi oleh dinding-dinding, tetapi
hanya didirtkan stan-stan buat pameran. Suatu rumah yang mempunyai taman
tanpa atap di dalam rumahnva, maka taman tersebut disebut ruang terbuka karena
taman tersebut dibatasi oleh dinding-dinding tetapi akiifitas dart undividunya vang
berada di taman tersebut tidak dibatasi oleh dinding-dinding.

Untuk titik pertemuan antara dinding vang satu dengan dinding vang lain
di dalam graf akan menghasiikan suatu daerah dengan svarat dinding vang saling

berternu minimal 3, hal int beriaku baik buat item 1 maupun item 2.
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Contoh 2.2.2:

Denah di dalam gambar 25 di bawah ini, jika di gambarkan kedalam graf planar
maka akan diperoleh graf seperti pada gambar 26

Titik pertemuan antara dinding a, b, ¢ di dalam graf akan menghasilkan daerah ry
Titik pertemuan antara dinding ¢, ¢, f, i di dalam graf akan menghasiikan daerah

12

Titik pertemuan antara dinding f, g, | di dalam graf akan menghasitkan daerah

Titik pertemuan antara dinding d, g.h di dalam graf akan menghasitkan dacrah ry

Ruang Tidur
st I |
Ruang Ruang
Belajar I Makan ¢ Hall
= } £ T Q—L-——-hm
Ruang | : Ruang
Santai i Dapur f Tamu
Gambar 25
R. Tamu
r
Ruang ! R. Makan Hall
Belajar
F
R. Santai  Dapur R. Tamu

Gambar 26
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BAB HI

TERAPAN TEORI GRAF BALAM ARSITEKTUR

A. Rancangan dengan dinding sebagai penghubung antar raang

Dalam suatu rancangan, dinding terdirs dari beragam tipe berdasarkan
properti arsitekiuralnya masing-masing yang biasanya meliputi pintu, jendela serta
sejumiah fitur lain bergantung pada rancangan vang diinginkan.

Teori graf telah digunakan di beberapa pendekatan perencanaan dasar
sebelumnya, walaupun tidak ada hasil sistematis vang menjelaskan satu rangkaian
perencanaan fundamental.

Levin memperkenatkan satu graf’ vang simpulnya mengambarkan arca-
arca aklivitas atau ruangan dalam perencanaan satu gral vang rusuknya
mengambarkan dinding atau penghubung antar ruang.

‘Tapi masatah desain arsitektural khususnya pada rancangan dasar sering
dimulai dari bagaimana rancangan yang dibuat sesuai dengan aktivitas dan tujuan
utama. Untuk membangun susunan dari suatu ruang yang sesuai ini di dalam graf
digambarkan sebagal penyusunan simpul. Untuk penggambaran graf dari
rancangan dasar yang nanfinya akan menjadi peta planar yang memuat 1 simpul
dengan derajat paling sedikit 1 atau 2, seperti vang kita Hihat pada Gambar 28 dan
Gambar 29 menampilkan sebuah peta planar dengan penyusunan yang sama dari }

daerah tapi dengan jumlah rusuk vang lebih banvak.
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Gambar 28

Gambar 29

Sehingga peta-peta planar yang menggambarkan penyusunan suatu daerah
mempunyai derajat minimal yang tidak kurang dari 1. Pada kenvataannya peta
tersebut biasanva rusuk bertemu pada simpul-simpul yang tidak kurang dari 1,
walaupun 4 rusuk sering bertemu pada simpul-simpui yang tepat. Penyusunan
rancangan dasar di sini yang digambarkan ofch peta planar berdasarkan pada
keberadaan ruangan serta dinding ataupun berdasarkan pada keberadaan ruangan

dan pintu dari ruang tersebut.
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Rancangan dibuat mengikuti ragam aktifitas yang dikerjakan dalam
ruang/area tertentu. pada perencanaan dasar dengan dinding membatasi area
fertentu,

Rancangan dengan dinding membatasi daerah tertutup biasanya lebih
dikenal dengan ruang tertutup, dimana area aktifitas dari setiap individu dibatasi
oleh dinding-dinding,

Seperti halnya rancangan terbuka, rancangan dasar disint dibuat mengikuti
ragam aklivitas vang dikerjakan dalam ruang/area tertentu menurut kebutuhannya,
Sehingga biasanya tipe, bentuk, panjang dan orieatasi dinding telah
dispesifikasikan (mempunyai panjang vang berbeda- beda) dalam suatu rancangan

distni dianggap sebagai rancangan vang sama (kthat Gambar 30 dan Gambar 31).

b

e
-

Gambar 30
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Gambar 31

Gambar di atas merupakan denzh dari ruang  tertutup, karema setiap
akiivitas dari individunya di batasi dengan dinding-dinding. Walaupun kedua
gambar di atas berbeda fetapi disint merupakan rancangan vang sama karena
mengandung fumlah ruang yang sama dan dinding vang membatasi juga sama.

Gambar di atas dapat digambarkan kembali dalam peta planar, di mana
dinding ditunjukkkan dengan rusuk, dan ruang digambarkan dengan simpul (item
2} Iika kita hhat peta planar pada Gambar 32a dan Gambar 32b, keduanva
menghasitkan jumiah simpul dan rusuk yvang sesuai dengan perencanaan dasarnya.
Gambar 32a dan 32b merupakan bentuk grafl planar dari denah rancangan dasar
vang terdapat dalam Gambar 30, sedangakan Gambar 33 merupakan representasi

dalam graf planar dari rancangan dasar yang terdapat dalam Gambar 31,
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Gambar 32a

(ambar 32b

Gambar 32 menunjukan bahwa penggambaran pada perencanaan yang
dituangkan dalam peta planar, tidak hanya satu bentuk saja tetapi dapat beberapa

bentuk dengan catatan memenuhi syarai-syarat peta planar.

Gambar 33a



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 33b

Jika dilihat hasil penuangan pada Gambar 32 dan Gambar 33 bentuknya
hampir menyerupai, bahkan bisa dikatakan sama. Hal ini mungkin dikarenakan
pada rancangan dasar ada asumsi atay anggapan bhahwa walaupun mempunyai
benwk, tipe, dan orientasi dinding yang berbeds tetapi dalam rancangannya
dianggap sama.

Suatu graf yang berlabel seperti graf di atas dapat ditentukan banyakova
graf berdasarkan banyaknya simpul dengan 2"

Peta planar yang frivalen disini dianggap bahwa simpul dari graf vang
memiliki 3 buah rusuk atau dengan kata lain berderajat 3. A, merupakan jumiah

susunan dasar, dengan r adalah banyaknya simpul vang digambarkan oleh peta

planar. Jumlah A, ditentukan oleh Tutte' berdasarkan :

' Robin I, Lowell W. B, dpplication of Graph Theory, 1979, hal 33§
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Gambar 34 di bawah merupakan contoh gambar rancangan dengan dinding
membatasi sefiap ruang dan merupakan ruang fertutup karena aktifitas dari

individunya dibatasi oleh dinding-dinding.

Hataman
Ruang WE
Tamu
Kamar .
Fidur 1 Ruang Keluarga
Kamar Ruang Na
Tidiur 2 Makan PUe

Gambar 34

Contoh 3.1.1:
Graf G(V, E) pada gambar 35 di bawah merupakan hasil representasi dari gambar

34,

Halaman WC
Ruang
Ruang 4 Keluarga
Tamu Kamar
icur 1
Tidu Dapur
Kamar &
Tidur 2 Ruang
takan

gambar 35
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{hataman, WC, ruang tamu, kamar tidur], kamar tidwr2, ruang makan, ruang
keluarga, dapur} dan ukuran graf (G adalah 11 yaitu himpunan E = {(halaman,
we), (ruang tamu, halaman), (yuang tamu, we), (we, ruang keluarga), (ruang
keluarga, dapur), {dapur, ruang makan), {ruang makan, ruang keluarga), (ruang
makan, kamar tidurl), (kamar tidur2, kamar tidurl), (ruang keluarga, kamar
tidurl), (kamar tidur], ruang tamu)}.

Jika ditentukan banvaknya grat” dengan n simpul maka graf’ pada gambar
35, diperoleh n = 8 maka 2%% 17 = 268435456, sehingga tidak mungkin jika akan
kita gambarkan satu persatu.

Gambar 34 di atas diperoleh 1 dengan banyaknya simpul yang
digambarkan oleh peta planar trivalen adalah 4 simpul vaitu: simpul ruang tamu,
simpul kamar tidur 1, simput ruang makan dan simpul we. Sehingga peta planar di

atas dapat digambarkan kembali ke dalam jumlah A,

A= e
{r~2y2r
2% l334-9)
T d-2n4
233112 - 4}
o
Ar 24

Jadi peta planar dalam gambar 35 di atas dapat digambarkan kembali ke dalam 24

susunan dasar dalam peta planar, vaitu:
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Hall

Ruang

Tamu WC

Kamar Y. Ruang
Tidur 1 R. Keluarga Dapur Makan

Kamar
Tidur 2

Gambar 351

Ruang el
Tamu |

| WC

R. Keluarga
Kamar
Tidur 1% ‘
Ruang
Makan
Kamar
Tidur 2

Gambar 353

Hall
&
5 WC
Ruang |
Tamu Ruang
|, Keluarga
Kamar } .~ k Ruang

Tidur 1 " Makan

Kaar
Tidur 2

Gambar 35.5

37
Hall WC
Ruang, Koluarsa
Tamu 9
s Dapur
{ Ruang
Kamar Makan
Tidur 1 Kamar
Tidur 2
Gambar 35.2
Ruang
Tamu WC
Hall
Kamar . Keit‘;arga
Tidur 4
- L Dapur
Ruang Makan
Kamar
Tidur 2

Gambar 354

Ruang X
Keluarga

Dapur

Gambar 35.6
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Kamar Ruang
Kamar Tidur 2 Makan _
Tidur 1 it Dapur
Ruang . Ruang
Keluarga

Tamu Hail WC

Gambar 35.7

Karmar
Ticlur 1

Ruang
Tamu

Hall 4

Dpur

Gambar 35.9

Gambar 35.11

Ruang
Makan

Kamar
Ruang Tidur 1
Tamu? SR

Halt

Gambar 35.8

Kamar
Tichr 2

Ruang

Kamar . Makan

Tidur 1 4

Ruang
P D SRur
Tamu Ruang P
Keluarga
Hal wC

Gambar 35.10

Ruang Kamar
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N . . Kamar
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Ruang
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Keluarga
L
Dapur

Gambar 35,12
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Gambar 35.13
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Gambar 35.17
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Makan
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@ Dapur
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Keluarga

Gambar 35.16
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Tamu
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Gambar 35,18

@ Hait
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Ruang
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Keluarga Kamar
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Hall ¢ > Tamu

o Dapur
Kamar Y
Tidur 1
Ruang
Keluarga
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Gambar 35,23 Gambar 35.24
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Dari semua gambar vang diperoleh di atas, semuanya menghasilkan Graf

WC, ruang famu, kamar tidurl, kamar tidurZ, ruang makan, ruang keluarga,
dapur} dan ukuran graf’ G adalah 11 yaity himpunan E == {(halaman, WC), (ruang
tamu, halaman), (ruang tamu, WC), (WC, ruang keluarga), (ruang keluarga,
dapur), {dapur, ruang makan), {ruang makan, ruang keluarga}, {ruang makan,
kamar tidurl), (kamar tidwr2, kamar tidurl), (ruang keluarga, kamar tidurl),
(kamar tidurl, ruang tamu}}.

Walaupun bentuknya berbeda tetapi tetap sama dan apabila dari peta
planar di atas jika akan digambarkan kembali ke dalam rancangan dasar hanva
akan menghasilkan satu rancangan dasar saja vaitu rancangan dasar seperti pada
Gambar 34.

Dalam gambar denah rancangan pada Gambar 34 titik perpotongan
dinding vang satu dengan dinding yang lain terdapat 4 perpotongan, sechingga
penggambaran pada peta planar dari gambar di atas mendapatkan 4 daerah (lihat

(Gambar 35)

Halaman

Ruang
Tamuy b WC

3 e
Kamar
Tidur 1 E Ruang Keluarga

R O B
Kamar Ruang '
Tidur 2 ic Makan i Dapur

Gambar 34
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Malaman WC
P
rs Ruang

Ruang Keluarga
Tamu Kamar

Tidur 1 T y Dapur

Kamar

Tidur 2 Ruang

akan
Gambar 35

Seperts halnya datam rancangan di alas, rancangan terdiri dari beragam
tipe tergantung dart kebutuhannya. Suatu rancangan dengan dinding membatasi
daerah tersebut fetapi dengan area aktifitas tidak dibatasi oleh dinding-dinding
biasanya dikenal dengan ruang terbuka.
confohnva pada rumah vang lerdapat kolam renang ataupun taman fanpa atap,
maka kolam renang dan taman tersebut disebut ruang terbuka. karena daerahnva
dibatasi oleh dinding-dinding fapi aktifitas dart individunva tidak dibatasi oleh
dinding-dinding,

Ruangan terbuka biasanya bisa beralth fungsi untuk aktifitas-aktifitas vang
lain, misalnyva suatu auditorium merupakan salah satu contoh ruang terbuka vang
dapat digunakan buat melakukan berbagai kegiatan seperti pameran, sehingga
ruangan ersebut t1daklah perlu dibatasi oleh dinding-dinding.

Untuk ruang terbuka jika direpresentasikan ke dalam peta planar dengan
ruang sebagai simpul dan dinding yang menghubungkan antar ruang sebgat rusuk

maka akan diperoleh satu gambar titik, karena ruang terbuka merupakan
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rancangan dengan dinding vang membatasi area aktifitas atau ruang tetap tidak

perfu untuk membatasi ruangan tersebut.

B. Rancangan dengan pintu sebagai penghubung anfar ruang.

Untuk tipe rancangan vang satu ini tidaklah jauh berbeda dengan
rancangan dengan dinding sebagai penghubung antar ruang. untuk denab dari
rancangan juga sama, hanya untuk rancangan di sini dalam penggambaran ke
dalam graf planar berbeda dalam rusuk, karena rusuk di dalam graf planar
merupakan representasi dari pintu di dalam setiap rung, sedangkan untuk simpul
tetap sama menggambarkan ruang. Jadi dar pintu setiap ruang saja dapat

diketabwi derajat dars setiap simpul.

Contoh 3.2.1:

Di bawah terdapat gambar 36 vang menuanjukan denah dari suatu bangunan vang
akan direpresentasikan ke dafam peta planar dengan cara ruang direpresentasikan
sebagai simpul dan pintu dari ruang tersebut direpresentasikan sebagai rusuk, dan

dihasitkan graf planar seperti pada Gambar 37 di bawabh ini,

| §

L J_
R. Tamu WC

I |
3 1]
K. Tidur B Ruang
1 - Keluarga
i1 i
HH 1l
K.T R
A : Dapur
2 T Makan T P

Gambar 36
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Ruang
Tamu
[ 5 Half
Wwe
Ruang
Kamar Keluarga
Tidur 1° ./ Dapur
Kamar Ruang
Ticdur 2 Makan

(Gambar 37

Dari Gambar 37 diperoleh r dengan banyaknva simpul yang digambarkan
oleh peta planar trivalen adalah 3 stmpuil vaitu Ruang Tamu, Kamar Tidur 1,
Ruang Makan sehingga peta planar di atas dapat digambarkan kembali ke dalam

junmilah A, susunan dasar adalah :

A Ty’

{(r—2¥20
o 231513 3- 4}
o (3-2na
o 27304y
" 1.6!
A2

Jadi peta planar dalam Gambar 37 di atas dapat digambarkan kembali ke dalam 2

susunan dasar dalam peta planar, vaitu:
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Ruang
Keharga ¢ Haijarman
! Ruaiig
WC Tamu
Dapur
Kamar
Ruang ” “Tidur 1
Makan
Kamar
Tidew 2
gambar 37.]
Halaman
]
Ruang
WC Keluarga
Ruang 5 g o Dapuy
Tamu
Kamar Kamar Ruang
Ticlur 1 Tidur 2 fakan

gambar 37.2
Seperti halnya pada dinding sebagal penghubung antar ruang, untuk pintu
sehagai penghubung antar ruang juga dalam peta planar yang diperoleh tetap
menghasitkan jumlah simpul, rusuk dan daerah vang sama untuk setiap pria
planarnya.
Jika paling sedikit 3 pintu saling berhungan maka di dalam representasi

peta planarnya akan menghasilkan daerah.
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Contol 3.2.2:

Di bawah terdapat gambar suatu rancangan dasar dengan setiap ruang lengkap

dengan pintunya.

Dapur
. -
f T WC
Kamar L  Ruang \J
Tidur2 7 Keluarga <+ Kamar
T Tidur 3
Kamar 1 Ruang .
Tidur1 1 Tamu Garasi
Halaman
Jatan

gambar 38

Gambar 38 jika direpresentasikan ke dalam peta planar, dengan pintu
sebagai rusuk dan ruang sebagai simpul maka akan diperoleh graf G(V, E} dengan
order graf G adalah 10 vaitu himpunan V = {Dapur, We, Kamar Tidur 1, Kamar
Tidur 2, Kamar Tidur 3, Ruang Keluarga, Ruang Tamu, Garasi, Halaman, Jalan}
serta ukuran graf G adalah 12 vartu himpunan I = {(dapur, WC), {WC, kamar
tidur 3}, (kamar tidur 3, ruang keluarga), (ruang keluarga, dapur), (ruang keluarga,
kamar tidur 2), {ruang keluarga, garass), (ruang keluarga, ruang tamu), {ruang

tamus, halaman), (ruang tamu, kamar tidur 1), (kamar tidur 1, halaman), (garasi,
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halaman), (halaman, jalan}}dan diperoleh 3 daerah vaitu r; r; dan 1 yang tampak
pada Gambar 39 di bawah.

Dapur WG

Ruang
Keluarga

} Kamar
Tidut 3

Kamar

Tidur 2
i y Garasi

Kamar ¢
Ticlur 1

Halaman &

Jalan

(Gambar 39

Daerah r; merupakan hasil hubungan dan pintu dapur, pintu we, pintu k.tidur 3
dan pintu rkeluarga, Daerah r; merupakan hasil hubungan dan pintu r.keluarga,
pintu garasi, pintu halaman dan pintu rtamu. Dacrah rz merupakan hasil hubungan
dari pinfu ruang tamu, pintu halaman, pintu ruang tamu

Dari apa vang telah dibahas di atas ternvata fidakiah jauh berbeda dengan

dinding sebagai penghubung.
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BAB IV

CONTOH PENERAPAN

A. Rancangan dengan dinding sebagai penghubung antar ruang,

Untuk contoh penerapan pada rancangan dasar dengan dinding sebagai
penghubung antar ruang di sini, saya mengambil confoh rancangan pada Villa
Malcontenta’.

Villa Malcontenta merupakan bangunan vang bagus, serta dibuat di la
Malcontenta vang terletak diatas penampungan air dari sungai Brenta, vaitu dekat
dengan daerah danau ds Venice.

Sejarah villa ini berasal dar1 dua bersaudara Nicolo dan Alvise Foscari
vang bertugas di La Malcontenta diakhir tahun 1550, dan itu merupaka berdekatan
dengan kematian Nicolo yaitu tahun 1560. Menariknya, kepemilikan villa ini
kembali pada keluarga Foscar di generasi sekarang dan akhirnya mereka renovasi
bangunan itu dengan sangat hati-hats.

Nama asli dari villa tersebut tidak diketahu: dengan jelas. Mungkin nama
asli vila fersebut didasarkan atas letak dari villa tersebut, atau mungkin juga di
lambangkan dengan lukisan wanita sedih yang menjadi salah satu koleksi di villa
tersebut.

Yang menjadi permasalahan disini, bagaimana perencanaan dasar Villa
Malcontenta jika tuangkan atau digambarkan kembali melalui feori graf
khususnya graf planar (peta Planar). Villa malcontenta merupakan rancangan di

mana dinding jelas-jelas membatasi daerah tertutup, atau rancangan tertutup.

2 Robin ), Lowell W.B, dpflication of Graph Theory, 1979, hial 329-330

48
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Gambar 40

Gambar 40.c¢ di atas jika dituangkan dalam peta planar dengan tidak

memperhatikan jumlah pintu dari setiap ruang, akan diperoleh:
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Gaimbar 41

Graf G(V, E) dengan simpul V= {a, b, ¢, d, ¢ f & & i j} dan rusuk E = { ¢}, ea

€1 €q €5 € €7 Gy €9 Crp € €y €13 €py €5} Derajat dari setiap simpul

der {e) = der (f) = der (g) = 2.

Penggandaan atau penggambaran kembali rancangan dasar dalam peta
planar tidak hanya dapat digambarkan dalam ! peta planar saja, akan tetapi dapat
digambarkan dalam A, jumiah susunan dasar, dimana r adalah banyaknya simput
vang digambarkan oleh peta planar trivalen

Pada gambar di atas banvaknya r simpul vang digambarkan oich peta
planar trivalen adalah 5 vaitu simpul {b, ¢, d, 1, |}, sehingga peta planar di atas
dapat dicari A, jumlah susunan dasar vaitu:

27 33— 4)

27U R(3.5~4)!
(5-2)2.5¢
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213115 - 4)!
A]_ ,_3£.,-_%.)“
30,51
RCERD
310
Ar=176

Jadi penggandaan atau penggambaran kembali rancangan dasarnya dalam peta
planar dapat digambarkan dalam 176 gambar.

Walaupun pada penggambaran kembali dalam peta planar berbeda-beda
tetapi disini merupakan rancangan vang sama karena mengandung jumlah ruang
yang sama dan dinding yang membatast juga sama, sehingga graf yang diperoleh
juga sama yaitu graf G(V, E) dengan order gral’ G adalah 10 dan ukuran graf G

adalah 15.
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B. Rancangan dengan pintu sebagai penghubung antar ruang.

Sedangkan untuk contoh pada rancangan dengan pintu  sebagai
penghubung antar ruang, sava juga mengambil contoh pada villa Malcontenta.

Untuk penggambaran denah pada Gambar 40 jika kita perhatikan lengkap
dengan pinto dari stiap ruang maka akan diperoleh rancangan dasar seperti pada
Gambar 42.

Jika Gambar 42 di bawah direpresentasikan ke dalam peta planar dengan
pintu sebagai rusuk dan ruang scbagai simpul maka jumiah pintu dani setiap ruang

akan menunjukan jumiah rusuk dart setiap simpul atau derajat dari setiap simpul,

tembus ke 7 ruang, der (b) = der (g) = 1 schingga hanya tembus ke satu ruang, der
(1) = der (d) = 3 maka tembus ke 3 ruang vang lain, dan der {3} = der {¢) = der () =
der {e) = 2 sehingga tembus ke 2 ruang vang lain seperti vang tampak pada

Gambar 43.
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(Gambar 42

Gambar 43

Gambar 43 di atas jika digandakan menurut A, jumiah susunan dasar,
dengan r adaiah banvaknya simpul vang digambarkan oleh peta planar trivalen,

maka diperoleh r = 2 vaitu simpui 1 dan simpul d, sehingpa:
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2 31(6-4)!

Jadi penggandaan graf planar dari Gambar 43 hanya dapat menghasitkan

satu gambar. Dari penggandaannya juga diperoleh derajat dari setiap simpul vang

sdina.
i h g9
f
e
j a c d
&
b f

Gambar 431

Jelas  sckalt bahwa peta-peta bidang vang digambarkan untuk
menggambarkan penyusunan suafu daerab/ruang, dimana dinding bertemu pada
sudut-sudut vang tidak kurang dari 1. hal in1 dapat dilihat dari gambar di atas.

Serta hasil yang diperoleh dari pengambaraan kembali ternvata diperoleh
simpul, sudut dan daerah yang sama schingga graf yang diperoieh adalah tetap
graf G(V, Eddengan V= {a, b,c. d.e. f, g, h i, i} danE= {(a.p), (a.) (a.d), (ac),

(a,b), (a), (a,0), (e}, (e.d), (d.cy, (3,1), M)} serta 3 daerah vaitu ry, 13, ¥, Maka
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dapat dikatakan bahwa gambar di atas sebenarnya sama dalam artian penataan
ruany dan dinding yang membatasinya.

Sehingga rancangan dari dari suatu bangunan (daerah) dapat digambarkan
dalam peta planar. Dari peta planar tersebut dapat kita lihat bahwa ruang yang
mana vang saling bersebelahan dan dibatasi oleh ruang tainnya.

Jika graf dari hasil penggambaran kembali dari rancangan dasar, akan
digambarkan kembali kedalam denah ruang atau rancangan ruang hanva akan
dihasiikan | rancangan dasar saja. Jadi walaupun diperoleh bentuk gambar graf
lebih dari satu jika dituangkan kembali dalam rancangan dasar akan tetap
diperoleh 1 rancangan dasar, hal tm dikarenakan jumlah ruang vang sama dengan
jumlah simpul karena ruang dalam rancangan dasar merapakan simpul dalam graf.

Dari setiap graf planar yang diperoleh dapat fangsung dilihat ruangan
mana vang saling bersebelahan antara ruang vang satu dengan roang vang lainnya,
dan apabila menggambarkannya dipengaruhi dengan jumlah pintu yang terdapat
dart setiap ruang maka akan dengan mudah kita memperoleh informasi jumliah
pintu dari sctiap ruang karena hanya dengan melihat derajat dari setiap simpul

vang ada dalam graf planar tersebut.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah kita bahas mengenai bagaimana menggambarkan

skema rancangan dasar dari suatu bangunan menggunakan graf planar, maka kifa

peroleh hasil sebagat berikut:

i.

Dalam menggambarkan rancangan dasar ke dalam gral planar dapat
digambarkan dalam dua bentuk. yang pertama dinding di dalam graf
direpresentasikan sebagai rusuk dan ruang di dalam graf direpresentasikan
sebagai simpul, yang kedua pintu di dalam graf direpresentasikan sebagai
rusuk dan ruang sebagt simpul schingga dart jumiah pintu setiap ruang dapat
langsung dilihat derajat dari setiap simpul.

Penggambaran skema ruang terbuka lebih sederhana daripada ruang tertutup,
karena hasil dari representasi ruang terbuka baik untuk dinding sebagi
penghubung antar ruang maupun pinta sebagal penghung antar ruang
menghasiikan graf G dengan G(V, £) sedangkan untuk ruang terbuka hanyalah
diperoleh hasil sebuah titik sgja.

Dari setiap penggandaan dalam graf planar baik untuk dinding sebagai
penghubung antar ruang dan pintu schaga: penghubung antar ruang untuk
semua runag fterfutup jika akan digambarkan kembali ke dalam rancangan

dasar akan diperoleh 1 bentuk rancangan dasar vaitu rancangan dasar ashinya.
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B. Saran
Materi ini bisa digunakan untuk membahas mobilitas sescorang dari satu
ruangan ke ruangan vang lain datam sebuah rancangan dasar dengan mengunakan

graf khususnya peta planar.
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